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Abstrak 

Perkembangan teknologi smartphone yang sangat pesat, khususnya fitur kecerdasan buatan (AI) dan inovasi kamera, 

telah membawa perubahan signifikan pada perilaku konsumen dalam memilih perangkat elektronik. Penelitian ini 

memfokuskan analisis pada preferensi konsumen terhadap Samsung Galaxy S25 Ultra sebagai produk flagship 

terbaru yang bersaing ketat dengan merek Tiongkok di pasar Indonesia. Dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, 

penelitian menggunakan web scraping untuk mengumpulkan 14.533 komentar dari YouTube dan TikTok melalui 

YouTube API dan Apify, lalu melakukan analisis sentimen menggunakan model IndoBERTweet, dan pemodelan 

topik dengan algoritma BERTopic pada 1.933 komentar terpilih yang telah melalui proses cleaning dan pelabelan 

manual oleh tiga penilai. Dataset dibagi dengan rasio 76,5% untuk training, 13,5% untuk validasi, dan 10% untuk 

testing. Hasilnya menunjukkan sentimen konsumen yang hampir berimbang antara positif 48% (920 komentar) dan 

negatif 52% (1.020 komentar), dengan model mencapai akurasi 82% dan F1-score 0,82 untuk negatif serta 0,81 untuk 

positif. Evaluasi detail menunjukkan precision 0,85 (negatif) dan 0,79 (positif), serta recall 0,80 (negatif) dan 0,84 

(positif). Topic modeling mengidentifikasi tujuh faktor utama: pada sentimen positif, faktor harga memiliki bobot 

tertinggi (328 kemunculan kata kunci "beli"), diikuti kamera (45), software (38), dan inovasi/AI (24); sedangkan pada 

sentimen negatif, harga juga mendominasi (139: kombinasi "harga", "mahal", "beli"), diikuti kamera (83), layar (57), 

software (39), performa (27), dan desain (22). Konsumen sangat mengapresiasi fitur AI dan kualitas kamera, 

meskipun masih memperhatikan harga premium dan stabilitas software sebagai hambatan utama. Temuan ini 

menawarkan wawasan penting agar strategi pemasaran dan pengembangan produk Samsung dapat semakin 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan ekspektasi konsumen di Indonesia. 

Kata Kunci: analisis sentimen, topic modeling, preferensi konsumen, Samsung Galaxy S25 Ultra, 

IndoBERTweet, BERTopic, media sosial. 

 

Abstract 

The impressive pace of smartphone innovations, especially in AI capabilities and camera technology, is dramatically 

reshaping how people choose their electronic devices. This research examines what drives Indonesian consumers 

toward the Samsung Galaxy S25 Ultra, a flagship entry contending with popular Chinese brands. Researchers 

gathered 14,533 YouTube and TikTok comments via web scraping using YouTube API and Apify, then performed 

data cleaning and manual labeling by three raters, resulting in 1,933 comments for analysis. The dataset was split 

into 76.5% training, 13.5% validation, and 10% testing. Sentiment analysis using IndoBERTweet and topic modeling 

using BERTopic were applied. Results revealed that customer opinions were nearly evenly split 48% positive (920 

comments) versus 52% negative (1,020 comments) with the model achieving 82% accuracy and F1-scores of 0.82 

(negative) and 0.81 (positive). Detailed metrics showed precision of 0.85 (negative) and 0.79 (positive), with recall 

of 0.80 (negative) and 0.84 (positive). Topic modeling identified seven main factors. For positive sentiment, price had 

the highest weight (328 occurrences of "beli"), followed by camera (45), software (38), and innovation/AI (24). For 

negative sentiment, price also dominated (139: combined "harga", "mahal", "beli"), followed by camera (83), display 

(57), software (39), performance (27), and design (22). Many praised the AI and camera features, but concerns 

lingered about the device's premium cost and software reliability. Overall, the insights point Samsung toward refining 

their product strategies and marketing to better meet the everyday needs and expectations of customers in Indonesia. 

 

Keywords: sentiment analysis, topic modelling, consumer preferences, Samsung Galaxy S25 Ultra, IndoBERTweet, 

BERTopic, social media. 
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I. PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi digital kini memengaruhi drastis cara orang memilih perangkat elektronik, 

khususnya smartphone yang tidak lagi sekadar alat komunikasi namun juga pendukung berbagai aktivitas sehari-hari 

seperti hiburan dan pekerjaan. Indonesia, sebagai salah satu pasar smartphone terbesar, didominasi oleh merek seperti 

Xiaomi, Oppo, dan Samsung. Walau Samsung berada di posisi ketiga, varian terbarunya, Galaxy S25, menunjukkan 

lonjakan minat yang signifikan, terutama pada teknologi kecerdasan buatannya (AI) yang menjadi sorotan konsumen. 

Data tren pencarian serta hasil survei singkat di media sosial seperti YouTube dan TikTok mengungkap respon positif 

terhadap performa, layar, dan daya tahan baterai Galaxy S25 Ultra. Namun, ada juga konsumen yang menilai 

peningkatan dari generasi sebelumnya kurang signifikan. Media sosial kini berperan besar sebagai wadah berbagi 

pengalaman dan opini, yang turut membentuk preferensi pembelian. Penelitian ini berupaya mengungkap faktor-

faktor kunci yang memengaruhi pilihan konsumen terhadap smartphone flagship, dengan fokus pada inovasi AI, lewat 

analisis sentimen dan pemodelan topik dari data media sosial. Diharapkan hasilnya dapat menjadi panduan bagi 

pengembangan produk dan strategi pemasaran yang lebih tepat guna di pasar Indonesia. 

 

II. TINJAUAN LITERASI 

2.1. KERANGKA PEMIKIRAN 

Penelitian ini mengadopsi kerangka PESO Model untuk mengklasifikasikan media digital menurut empat 

kategori (Paid, Earned, Shared, dan Owned), namun difokuskan pada earned media sebagai sumber data organik 

berupa User Generated Content (UGC). Platform YouTube dan TikTok dipilih karena dominasi penetrasi pengguna 

di Indonesia, di mana komentar pengguna di video review Samsung Galaxy S25 Ultra berfungsi sebagai UGC yang 

merepresentasikan pengalaman dan kesan pertama konsumen. Penelitian ini menggunakan teknologi web scraping 

untuk mengumpulkan komentar dari YouTube dan TikTok terkait Samsung Galaxy S25 Ultra. Data tersebut 

selanjutnya dianalisis dengan dua metode utama: 

1. Analisis sentimen menggunakan model IndoBERTweet, yang sangat efektif mengenali bahasa Indonesia dalam 

konteks media sosial dan mampu mengklasifikasikan komentar menjadi sentimen positif dan negatif (skema label 

biner). 

2. Topic modeling menggunakan BERTopic yang mengelompokkan komentar ke dalam topik-topik utama 

berdasarkan representasi kata dan teknik clustering. BERTopic dipilih karena kemampuannya yang unggul dalam 

menangani teks pendek dan informal khas media sosial. 

 

. 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Analysis Of Consumer Preferences In Choosing Smartphone Through User Comments On Youtube 

(Dinaryanti & Indrawati, 2024) 
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Kombinasi kedua metode ini membantu mengidentifikasi atribut produk serta isu penting yang menjadi perhatian 

konsumen, seperti AI, desain, kamera, baterai, software, dan harga. Dengan pendekatan ini, penelitian memberikan 

gambaran lengkap tentang preferensi konsumen terhadap smartphone flagship, sekaligus menjadi dasar untuk 

pengembangan produk dan strategi pemasaran yang lebih sesuai dengan dinamika pasar. Variabel penelitian dibagi 

menjadi tujuh faktor utama yang telah diidentifikasi oleh penelitian terdahulu Youtube (Dawood et al., 2021; 

Dinaryanti & Indrawati, 2024; Eliya Putri Aprilia & Didit Darmawan, 2025). Performa (kata kunci: baterai, game, 

overheating), Software (update, fitur, software, bug), Layar (layar), Kamera (kamera, video), Harga (harga, mahal, 

beli), Desain (desain), dan Inovasi (inovasi, AI). 

 

III.METODOLOGI 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengkaji preferensi konsumen terhadap 

Samsung Galaxy S25 Ultra dengan memanfaatkan data komentar dari platform YouTube dan TikTok. Populasi 

penelitian adalah seluruh komentar pengguna terkait Samsung S25 Ultra di media sosial, dengan sampel yang dipilih 

secara purposive untuk mewakili populasi secara efektif. 

 

3.1. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan secara otomatis melalui teknik web scraping menggunakan YouTube API dan Google Colab 

untuk YouTube serta tools Apify untuk TikTok. Dari proses tersebut dikumpulkan sebanyak 14.533 komentar mentah 

berbahasa Indonesia. Periode pengambilan data ditentukan sesuai kebutuhan penelitian untuk merepresentasikan 

opini terkini. 

 

3.2. Preprocessing dan Pelabelan Data 

Tahap pra-pemrosesan dilakukan untuk membersihkan data mentah dengan mengeliminasi komentar yang tidak 

relevan (spam, promosi, komentar berbahasa asing, duplikat, komentar yang hanya emotikon/sticker, serta komentar 

yang tidak membahas Samsung S25 Ultra). Pelabelan sentimen dilakukan secara manual oleh tiga penilai yang 

memahami spesifikasi smartphone, dengan skema label biner (1 = positif, 0 = negatif). Setelah pembersihan dan 

pelabelan, dataset akhir yang siap analisis terdiri dari 1.933 komentar. 

 

3.3. Pembagian Data 

Dataset dibagi menurut fungsi pelatihan, validasi, dan pengujian dengan rasio 76,5% untuk training (1.479 

komentar), 13,5% untuk validasi (261 komentar), dan 10% untuk testing (193 komentar) guna memastikan model 

dapat belajar dan diuji secara optimal. 

 

3.4. Analisis Sentimen 

Sentiment analysis dilakukan dengan fine-tuning model IndoBERTweet (varian non-Transform), yang terkenal 

efektif mengenali bahasa Indonesia sehari-hari termasuk slang dan ekspresi gaul di media sosial. Klasifikasi dilakukan 

dengan sequence classification head di atas model yang menghasilkan logit untuk setiap kelas sentiment. Fine-tuning 

menggunakan Hugging Face Transformers dengan optimizer AdamW, learning rate 2e-5, batch size 32, dan 50 epoch. 

 

3.5. Topic Modeling 

BERTopic digunakan untuk pemodelan topik yang memungkinkan pengelompokan komentar berdasarkan tema 

utama dengan mengekstraksi top topics dan top words dari kumpulan komentar. BERTopic menggabungkan 

representasi embedding dari BERT dengan clustering yang efektif untuk mengelompokkan dokumen teks ke dalam 

topik utama, menghasilkan kata-kata kunci per topik yang relevan dan memudahkan interpretasi tema dominan dalam 

data komentar konsumen. 

 

3.6. Evaluasi Model 

Kinerja model dianalisis menggunakan confusion matrix dan metrik presisi, recall, akurasi, dan F1-score yang 

memberikan gambaran menyeluruh tentang kemampuan model dalam mengklasifikasi sentimen secara tepat. 

Visualisasi data dalam bentuk heatmap confusion matrix, distribusi sentimen, intertopic distance map, hierarchical 

clustering, barchart top words, dan distribusi sentimen per topik memperkuat pemahaman atas pola dan tema yang 

muncul dari komentar konsumen. 

 

3.7. Perhitungan Bobot Topik 

Untuk menganalisis bobot setiap topik dalam memengaruhi preferensi konsumen, peneliti menghitung bobot 

topik dengan menjumlahkan frekuensi kemunculan seluruh kata kunci (top words) yang termasuk dalam topik 

tersebut. Misalnya, jika Topik "Harga" memiliki kata kunci "beli" (328 kemunculan), maka Total Weight Topik = 

328. Topik dengan Total Weight tertinggi menunjukkan aspek yang paling banyak dibahas konsumen dan paling 

memengaruhi preferensi mereka terhadap Samsung S25 Ultra (Dinaryanti & Indrawati, 2024). Dengan pendekatan 

yang sistematis dan komprehensif ini, penelitian bertujuan menyajikan pemahaman mendalam mengenai gambaran 
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persepsi dan pilihan konsumen dalam konteks pasar smartphone flagship di Indonesia, sekaligus menyediakan fondasi 

kuat untuk pengembangan produk dan strategi pemasaran yang responsif terhadap kebutuhan pasar yang dinamis dan 

kompleks. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Karakteristik Data 

Dari 14.533 komentar yang dikumpulkan, setelah melalui tahapan pra-pemrosesan dan pelabelan manual oleh tiga 

penilai yang memahami spesifikasi smartphone, tersisa 1.933 komentar yang digunakan sebagai dataset analisis. 

Jumlah ini sudah mencukupi untuk keperluan klasifikasi sentimen dengan model deep learning. Penelitian 

menunjukkan bahwa performa model mulai stabil dan generalisasi meningkat secara signifikan ketika jumlah sampel 

melebihi 1.000–2.000 dokumen (Lei & Liu, 2021; Araque et al., 2017). 

 

4.2. Hasil Klasifikasi Sentimen 

Model IndoBERTweet mencapai akurasi sebesar 82% pada tahap validasi dan testing yang konsisten. Kinerja 

model pada masing-masing kelas menunjukkan distribusi yang seimbang. Untuk kelas 0 (sentimen negatif), model 

memperoleh F1-score sebesar 0,82 dengan precision 0,85 dan recall 0,80. Pada kelas 1 (sentimen positif), F1-score 

tercatat sebesar 0,81 dengan precision 0,79 dan recall 0,84. Nilai MCC (Matthews Correlation Coefficient) sebesar 

0,64 baik pada validasi maupun testing memperkuat bahwa model menghasilkan klasifikasi yang reliabel pada data 

dengan distribusi kelas yang hampir seimbang. Confusion matrix menunjukkan bahwa dari total 194 data uji, 

sebanyak 82 komentar negatif berhasil diklasifikasikan dengan benar (True Negative), sementara terdapat 20 

kesalahan klasifikasi pada kelas negatif yang diprediksi sebagai positif (False Positive). Untuk kelas positif, sebanyak 

77 komentar berhasil diklasifikasikan dengan benar (True Positive), namun masih terdapat 15 komentar positif yang 

salah diklasifikasikan sebagai negatif (False Negative). Distribusi sentimen menunjukkan proporsi yang hampir 

berimbang: terdapat sekitar 1.020 komentar negatif (52%) dan 920 komentar positif (48%). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa opini konsumen terhadap Samsung Galaxy S25 Ultra terpolarisasi, dengan sedikit 

keunggulan pada sisi negatif. Komentar negatif umumnya muncul dari isu harga dan perbandingan dengan 

kompetitor, sedangkan komentar positif banyak dipengaruhi oleh kepuasan terhadap inovasi kamera dan fitur AI. 

 

4.3. Hasil Topic Modeling 

Pemodelan topik menggunakan BERTopic mengidentifikasi tujuh dimensi utama menjadi fokus komentar 

pengguna: performa, software, layar, kamera, harga, desain, serta inovasi dan teknologi AI. Visualisasi Intertopic 

Distance Map menunjukkan bahwa sebaran topik-topik yang terbentuk saling berdekatan, yang menandakan adanya 

keterkaitan antara tema yang dibicarakan. Hierarchical Clustering mengelompokkan topik-topik dengan kesamaan 

makna atau asosiasi, menunjukkan bahwa opini konsumen terbentuk secara terstruktur dan berlapis. Analisis Top 

Words mengidentifikasi kata-kata kunci yang paling sering muncul di setiap topik. Untuk sentimen positif, kata kunci 

dominan meliputi: "ai", "samsung", "smartphone" (menunjukkan apresiasi terhadap inovasi AI); "beli" (328 

kemunculan, mencerminkan niat pembelian tinggi dan persepsi nilai); "kamera", "video" (45 kemunculan, 

menandakan kepuasan terhadap kualitas fotografi); "update", "software" (38 kemunculan, apresiasi atas pembaruan 

sistem); "inovasi", "AI" (24 kemunculan, harapan terhadap kemampuan pintar dan automasi). Untuk sentimen negatif, 

kata kunci dominan meliputi: "harga", "mahal", "beli" (139 kemunculan kombinasi, menunjukkan resistensi terhadap 

harga premium); "kamera" (83 kemunculan, terkait noise pada foto malam hari dan degradasi kualitas zoom); "layar" 

(57 kemunculan, terkait masalah burn-in dan green tint); "software", "bug" (39 kemunculan, gangguan stabilitas 

sistem); "baterai", "overheating" (27 kemunculan, kekhawatiran terhadap manajemen daya); "desain" (22 

kemunculan, bodi terlalu tebal dan bobot 233 g kurang ergonomis). 

 

Tabel 4.1 Bobot Topik Sentimen Positif 

General Feature Keywords Weight Total Weight 

Software Update, Software 10, 28 38 

Kamera Kamera, Video 20, 25 45 

Harga Beli 328 328 

Inovasi Inovasi, AI 23, 1 24 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025) 
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Tabel 4.2 Bobot Topik Sentimen Negatif 

General Feature Keywords Weight Total Weight 

Performa Baterai, Game, Overheating 27 27 

Software Fitur, Bug 28, 11 39 

Layar Layar 57 57 

Kamera Kamera 83 83 

Harga Harga, Mahal, Beli 10, 89, 40 139 

Desain Desain 22 22 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2025) 

 

Analisis hasil ini tidak hanya menegaskan bahwa Samsung Galaxy S25 Ultra memiliki daya tarik signifikan 

di mata konsumen, khususnya pada aspek Harga dan inovasi teknologi, melainkan juga membuka wawasan pada 

bidang yang perlu diperbaiki agar pengalaman pengguna semakin optimal. Perhatian khusus disarankan pada 

manajemen panas perangkat yang saat ini menjadi sumber keluhan paling dominan, serta peningkatan stabilitas dan 

kualitas perangkat lunak lewat monitoring bug dan update berkala. Perihal harga, penyesuaian strategi yang lebih 

responsif terhadap daya beli pasar lokal akan membantu mengurangi resistensi dan memperluas pangsa pasar. 

Penempatan hasil analisis secara komprehensif, terutama pada sentimen dan topik, memberikan fondasi kuat bagi 

Samsung dalam merancang langkah taktis, mulai dari perbaikan teknis hingga komunikasi pemasaran yang dapat 

menekankan keunggulan produk sekaligus mereduksi penilaian negatif. Dengan demikian, penelitian ini turut 

memberikan kontribusi strategis dalam memperkuat posisi Samsung Galaxy S25 Ultra sebagai smartphone flagship 

yang memenuhi ekspektasi konsumen kelas premium di Indonesia 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa keputusan konsumen untuk memilih smartphone 

flagship, dalam hal ini Samsung Galaxy S25 Ultra, sangat erat kaitannya dengan persepsi mereka terhadap fitur, 

performa, dan reputasi produk yang terekam melalui komentar publik di media sosial. Kinerja Model Analisis 

Sentimen: Model IndoBERTweet yang digunakan untuk klasifikasi sentimen menunjukkan performa baik dengan 

akurasi sebesar 82% dan nilai F1-score rata-rata sebesar 0,82 (negatif) dan 0,81 (positif), yang menandakan 

kemampuan model dalam membedakan sentimen positif dan negatif secara seimbang. Distribusi Sentimen 

Konsumen: Proporsi sentimen negatif (52%, 1.020 komentar) sedikit lebih tinggi dibandingkan sentimen positif 

(48%, 920 komentar). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun konsumen mengapresiasi inovasi AI dan kualitas 

kamera Samsung Galaxy S25 Ultra, terdapat kekhawatiran terhadap harga premium, performa baterai, dan stabilitas 

perangkat lunak. 

Hasil Topic Modeling: Terdapat tujuh tema utama yang terbentuk dari hasil BERTopic, yaitu Harga, Kamera, 

Software, Inovasi/AI, Performa, Layar, dan Desain. Tema dengan bobot tertinggi adalah harga pada kedua sentimen 

(positif: 328; negatif: 139), menandakan bahwa persepsi nilai ekonomi merupakan faktor dominan dalam 

pembentukan preferensi konsumen.Kecenderungan positif pengguna muncul jika inovasi teknologi khususnya fitur 

kamera dan kecerdasan buatan betul-betul memberikan nilai tambah nyata serta mampu menjawab kebutuhan gaya 

hidup digital yang berkembang pesat. Temuan lain menggarisbawahi bahwa stabilitas performa, user experience yang 

intuitif, serta pembaruan software yang responsif merupakan penentu utama kepuasan. Namun, kendala terkait harga 

yang terasa tinggi atau bug dan kekurangan pada sistem operasi masih sering memicu kekecewaan serta 

keluhan.Secara teori, penelitian ini berhasil mempertegas validitas pendekatan pengolahan data besar dan analisis 

sentimen berbasis NLP/AI dalam menganalisis pola opini publik, sekaligus memperkaya literatur tentang preferensi 

dan perilaku konsumen smartphone di Indonesia. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil temuan, sejumlah saran praktis dapat diajukan yang diharapkan berguna bagi pengambil 

kebijakan dan pelaku industri smartphone, khususnya segmen flagship: 

1. Penguatan Strategi Earned Media Monitoring Karena hasil menunjukkan opini negatif paling sering muncul pada 

aspek harga dan software, Samsung perlu mengoptimalkan pemantauan komentar publik di media sosial (earned 

media monitoring).  

2. Kolaborasi dengan Shared Media Influencers Untuk memperkuat persepsi positif terhadap inovasi AI dan 

kamera, Samsung dapat memanfaatkan shared media (influencer dan komunitas teknologi) untuk mengedukasi 

pengguna tentang manfaat fitur tersebut. Ini memperluas kredibilitas melalui peer endorsement, bukan iklan 

berbayar 

3. Konsistensi Narasi di Seluruh Kanal (Paid–Owned–Shared–Earned) Diperlukan penyelarasan pesan antara paid 

ads (iklan resmi), owned media (website, akun resmi), dan earned media (review pengguna). Konsistensi ini 

membantu membangun brand trust, perceived consistency dalam marketing communications memiliki direct 

impact yang kuat terhadap brand trust dan brand loyalty. 
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4. Aktivasi Program “Brand Advocacy” di Komunitas Online Komentar positif yang muncul terkait kamera dan AI 

dapat dimanfaatkan dengan membangun komunitas pengguna aktif (forum Galaxy AI, konten user-generated 

review).  

 

Penelitian ini masih menyisakan ruang untuk pengembangan studi lanjutan yang lebih mendalam: 

1. Penelitian berikutnya dapat memperluas penggunaan model PESO dengan menambahkan variabel engagement 

level, media credibility, atau brand trust, untuk menganalisis bagaimana interaksi antar kanal media 

memengaruhi pembentukan opini publik. 

2. Disarankan untuk menambahkan objek yang diambil, jangan hanya dari satu brand smartphone saja agar data 

lebih banyak dan preferensi konsumen akan sebuah smartphone lebih terlihat. 

3. Studi lanjutan dapat mengombinasikan pendekatan social network analysis (SNA) dengan analisis sentimen 

untuk mengidentifikasi influencer node yang paling berpengaruh dalam menyebarkan persepsi positif atau 

negatif. 

4. Pendekatan Multi-Channel Sentiment Tracking: Dari sisi metodologi, penggunaan model multi-channel 

sentiment tracking (TikTok, X, YouTube, Instagram) dapat memperkuat validitas penelitian berbasis PESO 

dengan menilai dinamika persepsi merek secara lintas platform. 

5. Dari sisi metodologi, penggunaan model multi-channel sentiment tracking (TikTok, X, YouTube, Instagram) 

dapat memperkuat validitas penelitian berbasis PESO dengan menilai dinamika persepsi merek secara lintas 

platform. 
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